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Abstract: This study aims to describe the implementation of pianika melodica practice within 
music education—specifically focusing on the national songs "Padamu Negeri" and "Tanah 
Airku" among fifth-grade students at SD Negeri 985 Panyabungan. The study covers planning, 
implementation steps, supporting and inhibiting factors, and the impact on students' musical 
skills and sense of patriotism. A qualitative approach with a descriptive method was employed. 
Data were collected through participant observation, semi-structured interviews with the 
teacher and students, and document analysis, then examined using the interactive model 
developed by Miles, Huberman, and Saldaña, which involves data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data validity was verified through source and technique triangulation. The 
results indicate that the pianika practice was implemented through stages ranging from 
notation introduction, finger exercises for specific song segments, and group ensemble practice 
to collective performance. The use of the *pianika* proved effective in concretely introducing 
musical elements, boosting learning motivation, and deepening the appreciation of the national 
songs' meanings as a medium for fostering patriotism. Supporting factors included the 
availability of instruments and teacher creativity, while inhibiting factors included limited 
practice time and variations in students' motor skills. 
Keywords: Melodica, Music Education, Patriotism. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi praktik bermain 
pianika dalam pembelajaran seni musik pada lagu nasional “Padamu Negeri” dan “Tanah 
Airku” di kelas V SD Negeri 985 Panyabungan, meliputi perencanaan, langkah pelaksanaan, 
faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap keterampilan bermusik dan 
sikap cinta tanah air peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur dengan guru dan peserta didik, serta studi dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi 
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi praktik pianika 
dilaksanakan melalui tahapan pengenalan notasi, latihan jari per ruas lagu, latihan ansambel 
kelompok, hingga unjuk kerja kolektif. Penggunaan pianika dinilai efektif dalam mengenalkan 
unsur-unsur musik secara konkret, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat 
penghayatan makna lagu nasional sebagai media penanaman karakter cinta tanah air. Faktor 
pendukung meliputi ketersediaan alat dan kreativitas guru, sedangkan faktor penghambat 
meliputi keterbatasan waktu latihan dan perbedaan kemampuan motorik peserta didik. 
Kata Kunci: Pianika, Pembelajaran Seni Musik, Cinta Tanah Air. 
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Pendahuluan  
Pendidikan seni musik di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kepekaan rasa, kreativitas, serta karakter peserta didik. 

Desyandri menjelaskan bahwa pendidikan seni musik memiliki keterkaitan 

erat dengan pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar, karena 

melalui musik anak diajak mengenal nilai estetika sekaligus nilai moral yang 

terkandung dalam sebuah karya (Irawana & Desyandri, 2019). Pembelajaran 

seni musik di sekolah dasar perlu dipandang sebagai ruang untuk 

menumbuhkan kreativitas anak secara konseptual, bukan semata-mata 

sebagai pengantar teori musik formal(Yuni, 2017). 

Salah satu media yang umum digunakan guru dalam pembelajaran 

praktik musik di sekolah dasar adalah alat musik pianika. Penggunaan pianika 

sebagai media pembelajaran seni musik mampu meningkatkan kualitas hasil 

belajar dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat konvensional (Rizky 

dkk, 2023). Selain itu, pembelajaran pianika juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kreativitas siswa karena alat musik ini relatif mudah dipelajari, 

tetapi tetap mampu melatih koordinasi pendengaran, penglihatan, dan 

motorik jari secara bersamaan. Melalui kegiatan praktik pianika, siswa tidak 

hanya memahami konsep musik secara teoritis, tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung yang dapat mengembangkan keterampilan musikal, 

kreativitas, serta partisipasi aktif dalam proses pembelajaran(Nugroho & 

Rifki, 2024). 

Selain sebagai sarana melatih keterampilan musikal, lagu nasional yang 

dipraktikkan melalui pianika juga berfungsi sebagai media penanaman 

karakter. Lagu wajib nasional “Bagimu Negeri” ciptaan Kusbini dapat 

dijadikan media pembelajaran karakter karena mengandung nilai-nilai 

berjanji, berbakti, mengabdi, dan berkorban demi bangsa. Sementara itu, 

efektivitas lagu nasional sebagai media pendidikan karakter tidak hanya 

terletak pada kandungan nilai yang terdapat dalam lagu tersebut. 

Keberhasilannya juga sangat bergantung pada konsistensi pembiasaan serta 

keteladanan guru dalam mengajarkannya, sehingga nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam lagu dapat dipahami dan diterapkan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Kunci, 2015). 

Lagu “Padamu Negeri” dan “Tanah Airku” dipilih dalam pembelajaran 

kelas V karena keduanya memuat syair yang sarat akan semangat cinta tanah 

air dan kerinduan akan kemerdekaan, sehingga relevan dipadukan dengan 

praktik instrumen melodis seperti pianika. Namun demikian, di lapangan 

masih dijumpai sejumlah kendala dalam pembelajaran praktik pianika, antara 

lain kesulitan guru mengoordinasikan peserta didik dengan kemampuan 

motorik yang beragam serta keterbatasan waktu latihan di kelas (Khanifah, 

2016). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam bagaimana implementasi praktik pianika 

dilaksanakan dalam pembelajaran seni musik pada lagu nasional “Padamu 

Negeri” dan “Tanah Airku” di kelas V SD Negeri 985 Panyabungan, mencakup 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta 

dampaknya bagi peserta didik. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk mendeskripsikan implementasi praktik pianika dalam 

pembelajaran seni musik pada lagu nasional “Padamu Negeri” dan “Tanah 

Airku” di kelas V SD Negeri 985 Panyabungan. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas V yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran praktik 

pianika (Akerblad dkk, 2021). Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran serta studi 

dokumentasi berupa partitur lagu dan dokumentasi foto kegiatan 

pembelajaran (Khan dkk, 2025).  

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Yunus & Muhaemin, 2022). Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi teknik dengan membandingkan data hasil observasi dan 

dokumentasi untuk memperoleh temuan yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Hasil dan Diskusi 

1. Perencanaan Pembelajaran Praktik Pianika 

Perencanaan pembelajaran praktik pianika pada lagu “Padamu Negeri” dan 

“Tanah Airku” di kelas V SD Negeri 985 Panyabungan secara umum mencakup 

beberapa komponen berikut: 

a. Penetapan tujuan pembelajaran yang mengarah pada dua capaian 

sekaligus, yaitu keterampilan teknis memainkan pianika dan 

penghayatan nilai cinta tanah air dalam syair lagu. 

b. Penyusunan partitur sederhana (notasi angka) lagu “Padamu Negeri” 

dan “Tanah Airku” yang disesuaikan dengan kemampuan jangkauan 

nada peserta didik kelas V. 

c. Penyiapan media dan alat, berupa pianika, partitur, serta rekaman 

audio sebagai contoh dengar (modelling). 

d. Pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan awal 

bermain alat musik, untuk memudahkan pendampingan yang lebih 

terarah. 
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Perencanaan pembelajaran seni musik perlu dilakukan secara sistematis 

agar seluruh komponen pembelajaran, mulai dari tujuan, materi, metode, 

media, sumber belajar, hingga teknik penilaian, saling terintegrasi dalam 

mendukung pencapaian kompetensi peserta didik (Thoibah Nasution dkk, 

2026). Teknik penilaian juga perlu dirancang sejak tahap perencanaan 

sehingga guru dapat memantau perkembangan keterampilan bermusik 

peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir pembelajaran. Perencanaan yang matang akan membantu proses 

pembelajaran berlangsung lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan (Jalmur, 2017). 

 

2. Tahapan Implementasi Praktik Pianika 

Implementasi praktik pianika pada lagu “Padamu Negeri” dan “Tanah 

Airku” di kelas V dilaksanakan melalui tahapan-tahapan berikut: 

a. Pengenalan alat dan posisi bermain, meliputi cara memegang pianika, 

posisi jari, serta teknik meniup yang benar. 

b. Pengenalan notasi dan birama lagu, dengan menyanyikan terlebih 

dahulu syair lagu sebelum dipraktikkan pada pianika, agar peserta 

didik memahami melodi secara utuh. 

c. Latihan per penggalan lagu (frasering), yaitu memecah lagu menjadi 

beberapa bagian pendek untuk memudahkan peserta didik 

menguasai rangkaian nada secara bertahap. 

d. Latihan ansambel kelompok kecil, di mana peserta didik berlatih 

bermain bersama dalam kelompok untuk melatih kekompakan tempo 

dan ritme. 

e. Unjuk kerja/penampilan kolektif satu kelas, sebagai bentuk evaluasi 

praktik sekaligus penguatan rasa percaya diri peserta didik. 

Pembelajaran pianika yang dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari 

pengenalan teori dasar musik, pengenalan notasi, teknik dasar memainkan 

alat musik, hingga praktik secara langsung, terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, serta kreativitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran seni musik. Proses pembelajaran yang terstruktur memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi secara lebih 

mendalam sebelum menerapkannya dalam praktik bermain pianika(Nugroho 

& Rifki, 2024).  

Namun demikian, keberhasilan setiap tahapan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh urutan kegiatan yang telah dirancang, melainkan juga sangat 

dipengaruhi oleh perspektif, strategi, dan kesabaran guru dalam mendampingi 

peserta didik selama proses belajar berlangsung (Wulandari dkk, 2023). Guru 

perlu menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik serta 

kecepatan belajar yang berbeda-beda pada setiap peserta didik agar seluruh 
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siswa dapat mengikuti pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, peran 

guru sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator memiliki pengaruh yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran pianika 

dibandingkan dengan sekadar penerapan tahapan pembelajaran yang 

sistematis (Windasari & Mahmudah, 2024). 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hasil penelitian mengidentifikasi sejumlah faktor pendukung pelaksanaan 

praktik pianika, antara lain: 

a. Ketersediaan alat pianika yang memadai di sekolah sehingga peserta 

didik dapat berlatih secara individual maupun kelompok. 

b. Kreativitas guru dalam memodifikasi metode pengajaran, misalnya 

dengan menyederhanakan notasi atau menggunakan simbol warna 

pada tuts. 

c. Antusiasme peserta didik terhadap kegiatan praktik yang bersifat 

langsung dan menyenangkan dibandingkan pembelajaran teori semata. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi: 

1) Keterbatasan alokasi waktu jam pelajaran seni musik untuk berlatih 

secara intensif. 

2) Perbedaan kemampuan motorik dan musikal antarpeserta didik yang 

menyebabkan tempo penguasaan materi tidak merata. 

3) Kesulitan sebagian peserta didik dalam mengoordinasikan pernapasan 

saat meniup dengan gerakan jari menekan tuts. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan pembelajaran pianika dapat 

berasal dari faktor internal peserta didik maupun kondisi pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Hambatan yang berkaitan dengan keterbatasan 

waktu latihan, perbedaan kemampuan motorik, dan koordinasi gerak 

ditemukan pula dalam pembelajaran alat musik melodis di sekolah dasar 

(Khanifah, 2016). Sementara itu, hambatan yang berkaitan dengan kurang 

optimalnya pemanfaatan media pembelajaran pendukung, seperti media 

audio-visual untuk memberikan contoh teknik bermain, juga dapat 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran pianica (Raharjo, 2019) 

 

4. Dampak Implementasi terhadap Keterampilan Bermusik dan Karakter 

Cinta Tanah Air 

Implementasi praktik pianika pada lagu “Padamu Negeri” dan “Tanah 

Airku” memberikan dampak pada dua aspek utama, yaitu aspek keterampilan 

musikal dan aspek penanaman karakter. Pada aspek keterampilan, peserta 

didik menunjukkan peningkatan kemampuan membaca notasi sederhana, 

ketepatan nada, serta kekompakan bermain dalam kelompok. Implementasi 
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seni musik di sekolah dasar berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi 

belajar peserta didik (Handayani dkk, 2022). 

Pada aspek karakter, praktik menyanyikan dan memainkan lagu 

nasional secara berulang turut menumbuhkan penghayatan terhadap makna 

perjuangan dan cinta tanah air (Rizky dkk, 2023). Penguatan karakter cinta 

tanah air dapat dibangun melalui pembiasaan mendengarkan dan memainkan 

lagu nasional secara rutin. Namun, penanaman karakter cinta tanah air di 

sekolah dasar masih menghadapi tantangan berupa derasnya pengaruh 

budaya populer, sehingga praktik musik seperti pianika perlu dikombinasikan 

dengan penguatan nilai secara verbal oleh guru agar maknanya benar-benar 

dipahami, bukan sekadar dihafalkan secara teknis (Naufalian dkk, 2024).  

Selain itu, pembelajaran seni musik turut berperan dalam mendukung 

perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar. Media lagu, termasuk lagu 

nasional, juga efektif meningkatkan minat belajar peserta didik secara umum 

dan tidak terbatas pada mata pelajaran seni musik saja. Dengan demikian, 

implementasi praktik pianika pada lagu “Padamu Negeri” dan “Tanah Airku” 

di kelas V SD Negeri 985 Panyabungan dapat dipandang sebagai strategi 

pembelajaran yang sekaligus membangun kompetensi musikal dan karakter 

kebangsaan peserta didik. Kegiatan praktik musik yang dilakukan secara 

bersama-sama memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

berpartisipasi aktif, bekerja sama, saling menghargai, serta bertanggung jawab 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Melalui proses tersebut, peserta didik 

tidak hanya memperoleh keterampilan musikal, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan kolaborasi dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Widyaningrum dkk, 2026). 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi praktik pianika dalam pembelajaran seni musik pada 

lagu nasional “Padamu Negeri” dan “Tanah Airku” di kelas V SD Negeri 985 

Panyabungan dilaksanakan melalui tahapan perencanaan yang sistematis, 

mulai dari penetapan tujuan, penyusunan partitur sederhana, hingga 

pengelompokan peserta didik. Pelaksanaannya berlangsung secara bertahap, 

dari pengenalan alat, notasi, latihan per penggalan lagu, latihan ansambel, 

hingga unjuk kerja kolektif. Faktor pendukung utama berupa ketersediaan alat 

dan kreativitas guru, sedangkan faktor penghambat utama berupa 

keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan motorik peserta didik. 

Implementasi ini terbukti memberi dampak positif baik terhadap 

keterampilan bermusik maupun penguatan karakter cinta tanah air peserta 

didik. 
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